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B Sty R e PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) telah menandatangani kontrak proyek

S R el pembangunan tahap | Goree Tower Project di Senegal. Hal tersebut

::"mjjga e e o merupakan tindak lanjut dari acara Indonesia-Africa Infrastructure Dialogue
(IAID) di Bali. Manajamen mengatakan bahwa pelaksanaan IAID 2019

Sumber:Bloomberg memberi angin segar bagi perusahaan untuk ekspansi ke pasar luar negeri.

Adapun WIKA menargetkan pada tahun 2020 bisa membidik tiga negara baru
di Kawasan Afrika Barat dan Timur yaitu Senegal, Pantai Gading dan
Zanzibar-Tanzania. Dengan rencana perolehan dari proyek-proyek luar negeri
di tahun mendatang sebesar Rp 5,18 triliun. Sebagai informasi, rencana
master plan proyek strategis nasional negara-negara di kawasan Afrika Barat
dari tahun 2020-2045 di sektor infrastruktur, energi, telekomunikasi, dan
railway akan mencapai nilai US$ 119,8 miliar.

Refer to Important disclosures on the last of this report
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PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) melalui anak usahanya PT
Profesional Telekomunikasi Indonesia memperoleh pinjaman senilai Rp650
miliar dari Bank HSBC guna memenuhi persyaratan pendanaan umum.
Adapun, jangka waktu pinjaman tersebut berjalan selama tiga tahun.

Dikutip dari laporan keuangannya, laba pada periode berjalan yang dapat
diatribusikan kepada entitas induk TOWR pada periode Januari-September
2019 mencatatkan penurunan sebesar 6,39% dibandingkan dengan
periode yang sama tahun lalu yakni dari Rp1,70 triliun menjadi Rpl,6
triliun. Kendati laba yang turun tipis, perseroan membukukan pendapatan
sebesar Rp4,65 triliun sepanjang 2019 atau naik 7,12% dibandingkan
dengan periode yang sama pada 2018.
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INVESTMENT RATINGS

BUY : Expected total return of 10% or more within a 12-month period
HOLD : Expected total return between -10% and 10% within a 12-month period
SELL : Expected total return of -10% or worse within a 12-month period

ANALYSTS CERTIFICATION.
The views expressed in this research report accurately reflect the analyst;s personal views about any and all of the subject securities or issuers; and no part of the
research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific recommendations or views expressed in the report.

DISCLAIMERS

This reserch is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or warraty nor accept any
responsibility or liability as to its accruracy, completeness or correctness. Opinions expressed are subject to change without notice. This document is prepared for
general circulation. Any recommendations contained in this document does not have regard to the specific investment objectives, finacial situation and the
particular needs of any specific addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or
sell any securities. PT. Indo Premier Sekuritas or its affiliates may seek or will seek investment banking or other business relationships with the companies in this
report.



